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 Abstract 

Bulak Village, located in Jatibarang District, Indramayu Regency, has 

significant potential for the development of a community-based 

creative industry. However, limited managerial capacity, restricted 

market access, and the underutilization of digital technology remain 

major challenges for the Village-Owned Enterprise (BUMDes) as the 

primary driver of the village economy. This community service 

program aims to develop a sustainable entrepreneurship ecosystem by 

strengthening the role of BUMDes as the driving force behind the 

village's creative industry. The program activities included community 

outreach, business management training, digital marketing strategies, 

technology-based financial management, and intensive mentoring in 

the adoption of digital technology and the branding of the village's 

flagship products. The implementation at Nahdlotul Mubtadi’in Al 

Islamy Islamic Boarding School demonstrated improved digital 

literacy readiness and enhanced opportunities for developing a 

pesantren-based entrepreneurship ecosystem through the optimization 

of cooperative businesses, livestock farming, and plantation activities. 

Through this approach, Bulak Village is expected to evolve into a 

competitive creative industry-based tourism village, generating new 

employment opportunities and improving community welfare in a 

sustainable manner. 

Keywords: Entrepreneurship Ecosystem; Village-Owned Enterprise 

(BUMDes); Tourism Village; Creative Econom; Bulak Village 

 

A. PENDAHULUAN 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa melalui pengembangan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) merupakan salah satu strategi penting dalam mendukung pembangunan 

ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. Desa Bulak, yang terletak di Kecamatan 

Jatibarang, Kabupaten Indramayu, merupakan contoh nyata desa dengan potensi ekonomi 

kreatif yang melimpah namun belum terkelola secara optimal (P. K. Indramayu, 2026). Letak 

geografis Desa Bulak yang strategis, sumber daya alam yang beragam, serta keberadaan 

masyarakat dengan kearifan lokal yang kuat menjadi modal sosial bagi pengembangan ekonomi 

berbasis komunitas (Sulistianingsih & Puspita, 2025). Meski demikian, potensi tersebut belum 

sepenuhnya tereksplorasi akibat keterbatasan kapasitas manajerial, akses pasar, serta 
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pemanfaatan teknologi digital yang masih rendah. BUMDes sebagai entitas ekonomi yang 

dikelola oleh masyarakat desa dibentuk untuk mengoptimalkan pengelolaan potensi lokal, 

mengembangkan usaha produktif, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Secara ideal, 

BUMDes dapat berperan sebagai motor penggerak perekonomian desa, terutama dalam 

mengintegrasikan produksi, distribusi, pemasaran, dan pengelolaan usaha kreatif (Putri & 

Suasih, 2024; Sulistianingsih & Puspita, 2025). Namun kenyataannya, banyak BUMDes yang 

masih menghadapi berbagai kendala internal, seperti lemahnya tata kelola organisasi, sistem 

akuntansi yang belum standar, keterbatasan literasi keuangan, hingga minimnya strategi 

pemasaran. Di sisi lain, tantangan eksternal berupa persaingan pasar yang semakin ketat, 

perubahan perilaku konsumen, serta tuntutan adaptasi teknologi digital turut menambah 

kompleksitas permasalahan yang dihadapi. 

Industri kreatif desa, termasuk kerajinan tangan, hasil pertanian, dan produk khas daerah, 

memiliki peluang besar untuk dikembangkan sebagai komoditas unggulan yang bernilai tambah 

tinggi. Dalam konteks Desa Bulak, produk-produk lokal seperti hasil pertanian, perikanan, 

peternakan, dan kerajinan tradisional sebenarnya memiliki potensi pasar yang luas (Budiono, 

2025; Sulistianingsih & Puspita, 2025). Namun, produk-produk ini sering terkendala dalam hal 

kualitas kemasan, konsistensi standar produk, identitas merek (branding), dan promosi yang 

efektif. Kondisi tersebut menyebabkan daya saing produk desa rendah sehingga sulit menembus 

pasar regional maupun nasional (Puskomedia, 2021). Padahal, tren global saat ini menunjukkan 

peningkatan permintaan terhadap produk yang otentik, ramah lingkungan, dan berbasis kearifan 

lokal, yang seharusnya menjadi peluang besar bagi Desa Bulak. Selain persoalan produk, 

keterbatasan akses pasar juga menjadi tantangan besar bagi BUMDes. Banyak produk unggulan 

desa yang masih dipasarkan secara konvensional melalui toko-toko kecil dan pasar tradisional 

dengan jaringan distribusi yang terbatas. Ketidakseimbangan antara produksi dan distribusi 

mengakibatkan stagnasi penjualan, yang pada akhirnya mempengaruhi keberlanjutan usaha (D. 

Indramayu, 2025). Di era ekonomi digital, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 

menjadi kunci penting dalam memperluas jangkauan pasar. Platform e-commerce, media sosial, 

dan website resmi merupakan sarana efektif untuk memperkenalkan produk lokal kepada 

konsumen yang lebih luas. Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan digital di 

kalangan pengurus BUMDes dan masyarakat desa menghambat adopsi teknologi ini (Mumtaz 

& Karmilah, 2021; Putra et al., 2024). Permasalahan lain yang tak kalah penting adalah 

kapasitas manajerial pengurus BUMDes. Struktur organisasi yang belum tertata dengan baik, 

pembagian tugas yang tidak jelas, serta rendahnya pemahaman tentang tata kelola usaha 

menyebabkan pengelolaan BUMDes masih berjalan secara tradisional tanpa perencanaan bisnis 

yang matang. Administrasi keuangan BUMDes yang masih sederhana dan tidak terdokumentasi 

dengan baik juga menghambat transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana usaha desa 

(Gibb & Sune, 2013; Gomes et al., 2025; Purwawangsa et al., 2025; Putri & Suasih, 2024). 

Kondisi ini berdampak pada rendahnya kredibilitas BUMDes di mata pihak eksternal, sehingga 

akses terhadap sumber pendanaan dari perbankan, perusahaan BUMN, atau program pendanaan 

lainnya menjadi sangat terbatas. 
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Dalam konteks pengembangan desa wisata berbasis industri kreatif, branding desa 

memegang peran penting dalam meningkatkan daya tarik destinasi. Desa Bulak memiliki 

potensi untuk dikembangkan menjadi desa wisata yang menonjolkan kearifan lokal, produk 

khas daerah, serta industri kreatif berbasis masyarakat. Strategi branding desa yang kuat akan 

memberikan identitas yang jelas dan meningkatkan daya saing desa dalam menarik wisatawan 

maupun investor. Oleh karena itu, integrasi antara penguatan BUMDes dan strategi branding 

desa menjadi langkah strategis dalam membangun ekosistem kewirausahaan yang 

berkelanjutan (jadesta.kemenparekraf.go.id, 2023). 

Peran akademisi melalui program pengabdian kepada masyarakat juga sangat penting 

dalam mendukung penguatan kapasitas BUMDes. Perguruan tinggi, sebagai pusat ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan inovasi, dapat memberikan kontribusi nyata dalam bentuk 

pelatihan, pendampingan, riset terapan, dan transfer teknologi kepada masyarakat desa. 

Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) memberikan peluang bagi mahasiswa 

untuk terlibat langsung dalam proyek berbasis komunitas, sehingga tidak hanya memberikan 

manfaat bagi masyarakat desa tetapi juga mendukung peningkatan kompetensi mahasiswa 

(Pennetta et al., 2022). Keterlibatan mahasiswa dalam program pengabdian ini mencakup 

pelatihan kewirausahaan, pemasaran digital, pendampingan pengelolaan usaha, serta penerapan 

teknologi dalam operasional BUMDes (Islam et al., 2024). Sejalan dengan tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDGs), khususnya SDGs nomor 8 tentang pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

dan berkelanjutan, program pengembangan ekosistem kewirausahaan di Desa Bulak 

diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, 

serta memperkuat daya saing produk lokal di pasar yang lebih luas (ekon.go.id, 2022; 

Sulistianingsih & Puspita, 2025). Pendekatan berbasis ekosistem memungkinkan terjadinya 

sinergi antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat desa, pemerintah daerah, 

sektor swasta, dan perguruan tinggi. Dengan demikian, keberhasilan program ini tidak hanya 

diukur dari peningkatan kapasitas BUMDes secara internal, tetapi juga dari terciptanya jaringan 

bisnis yang lebih luas dan berkelanjutan. 

Urgensi pengembangan ekosistem kewirausahaan di Desa Bulak juga didorong oleh 

kesiapan literasi digital di kalangan masyarakat, khususnya di Pondok Pesantren Nahdlotul 

Mubtadi’in Al Islamy yang menjadi mitra program ini. Pondok pesantren tersebut telah 

memiliki Learning Management System (LMS) berbasis web dan mengelola berbagai unit 

usaha seperti koperasi, peternakan kambing, peternakan lele, dan perkebunan. Hal ini 

menunjukkan adanya potensi besar untuk mengembangkan ekosistem kewirausahaan pesantren 

melalui optimalisasi pemanfaatan teknologi digital. Namun, dukungan pendampingan dan 

promosi digital tetap diperlukan agar hasil usaha pesantren dapat memperluas akses pasar dan 

meningkatkan kemandirian ekonomi. Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 

di Desa Bulak bertujuan untuk memberikan solusi yang sistematis terhadap permasalahan yang 

dihadapi BUMDes. Solusi tersebut mencakup peningkatan kapasitas manajerial, penerapan 

strategi pemasaran digital, penguatan branding produk, perluasan jaringan distribusi, serta 

penciptaan sistem pemasaran digital berbasis komunitas. Selain itu, program ini juga 

mendorong kolaborasi dengan sektor swasta, BUMN, dan akademisi untuk memperluas akses 
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pasar serta membangun jejaring bisnis yang lebih luas. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

BUMDes dapat bertransformasi menjadi penggerak utama ekosistem kewirausahaan desa 

wisata yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi. 

Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan dan peluang yang ada, 

pengembangan desain ekosistem kewirausahaan di Desa Bulak menjadi sangat relevan dan 

mendesak. Program ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengurus 

BUMDes secara teknis, tetapi juga untuk membangun pola pikir kewirausahaan yang 

berkelanjutan di kalangan masyarakat desa. Melalui intervensi yang komprehensif dan 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan, Desa Bulak diharapkan dapat menjadi model desa 

wisata berbasis industri kreatif yang mampu menciptakan dampak ekonomi, sosial, dan budaya 

secara berkelanjutan.  

B. TINJAUAN LITERATUR 

Industri kreatif telah diakui sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi berbasis inovasi. 

Dalam konteks desa, BUMDes berfungsi sebagai agregator ekonomi lokal yang 

mengkoordinasikan produksi, pemasaran, dan distribusi produk (F. Li, 2020). Penerapan 

strategi digital marketing dan branding dapat meningkatkan daya saing produk lokal 

(Anindyaputri, 2024; Weill & Woerner, 2013). Model ekosistem kewirausahaan desa juga 

terkait erat dengan kolaborasi multi-pihak, seperti pemerintah daerah, sektor swasta, dan 

akademisi, guna memperluas akses pasar serta memperkuat jejaring bisnis (Islam et al., 2024; 

Puangpronpitag, 2019). Berikut adalah beberapa kerangka teoretik yang digunakan untuk 

menjelaskan ekosistem kewirausahaan pada pengembangan desa wisata: Menurut teori 

ekosistem kewirausahaan, elemen-elemen seperti dukungan kebijakan, sumber daya manusia, 

akses ke modal, serta budaya inovatif harus berjalan bersamaan agar usaha bisa tumbuh dengan 

berkelanjutan(Cavallo et al., 2021; Georgescu et al., 2022). Kajian memperlihatkan bahwa 

untuk meningkatkan daya saing, aspek internal seperti manajemen dan inovasi produk, serta 

digitalisasi bisnis, memiliki dampak terhadap kinerja pemasaran organisasi.  

Dalam hal ini, pemasaran digital dan branding muncul sebagai solusi utama dalam banyak 

studi baru untuk mengatasi keterbatasan akses pasar dan perlunya meningkatkan citra produk 

local (Anindyaputri, 2024; Özoğlu, B., & Topal, 2020; Puskomedia, 2021). L. Li et al. (2018) 

menyoroti bagaimana transformasi digital dan penguatan identitas merek lokal (brand identity) 

berkontribusi signifikan terhadap pemberdayaan ekonomi kreatif. Dalam studi ini, strategi 

komunikasi kreatif dan keterlibatan pengguna melalui media sosial dianggap krusial (F. Li, 

2020). Purwawangsa et al. (2025) dan Putri & Suasih (2024) juga mendukung teori bahwa 

kearifan lokal dan strategi branding dapat meningkatkan pengenalan produk desa wisata dan 

memperluas pasar potensialnya di luar komunitas lokal. Lebih lanjut, Mumtaz & Karmilah 

(2021) menekankan bahwa selain digitalisasi pemasaran, manajemen produksi yang baik juga 

penting agar produk kreatif memiliki kualitas, konsistensi, dan dapat memenuhi standar pasar 

(kemasan, mutu produk, layanan). Branding digital tanpa kualitas produk bisa kurang 

berdampak. 
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Pengenalan digitalisasi kepada komunitas, seperti pembelajaran pengetahuan tentang 

media sosial, website, dan e-commerce merupakan dasar pelatihan dan pendampingan praktis 

yang diperlukan bagi pelaku kewirausahaan desa (Ambarwati, 2023; Mesa et al., 2022; Rosepti 

& Niasari, 2022). Selanjutnya, Istiana Wijayanti (2024) dan Yong (2024)menyebutkan bahwa 

program edukasi dan pelatihan konten digital serta penggunaan platform online memberikan 

peningkatan pemahaman yang cukup signifikan kepada pengelola bisnis, seperti bagaimana 

cara membuat konten promosi dan memetakan masalah pemasaran. Selain itu, pemahaman 

mengenai tata kelola organisasi, seperti pembagian tugas atau pengelolaan keuangan juga 

menjadi hal krusial yang seringkali menjadi hambatan besar bagi efektivitas digital marketing 

dan branding produk (Akhter & Kabir, 2018; Putrevu & Mertzanis, 2024). 

Branding produk lokal dan wilayah (desa wisata) sering terkait dengan identitas lokal atau 

kearifan lokal, sebagai nilai tambah yang membedakan produk desa dari produk competitor 

(Sulistianingsih & Puspita, 2025). Kamboj et al. (2018) dan Shafranskaya & Potapov (2014) 

menunjukkan bahwa penggunaan nilai-nilai lokal dalam branding (local wisdom) 

meningkatkan resonansi (garis emosional dan budaya) dengan konsumen, sehingga mendukung 

daya saing. Studi mengenai peningkatan digitalisasi desa wisata melalui branding strategi juga 

memperlihatkan bahwa desa dengan strategi branding yang kuat dapat menarik wisatawan, atau 

paling tidak meningkatkan awareness terhadap desa dan produk desa wisata mereka, yang 

kemudian berpotensi meningkatkan pemasukan dari unit usaha desa lainnya (pertanian, 

peternakan, kerajinan) (Cambie & Ooi, 2009; Chaffey, 2015). 

Dari beberapa kajian literatur di atas, maka beberapa bukti empiris yang relevan untuk 

Desa Bulak, yakni mengenai: a) kapasitas manajerial internal, bahwa tanpa tata kelola, 

pengelolaan keuangan, dan manajemen produksi yang baik, upaya digital marketing dan 

branding tidak akan optimal; b) pengetahuan digital marketing, bahwa banyak pengelola 

desa/BUMDes yang belum terbiasa dengan berbagai platform digital, jenis konten, 

marketplace, fotografi produk, dan kanal distribusi online; c) branding produk & identitas lokal, 

bahwa nilai lokal menjadi pembeda yang potensial, branding harus mencakup aspek visual, 

storytelling, dan kualitas; serta d) kolaborasi dan dukungan eksternal, bahwa pemerintah, 

akademisi, sektor swasta, serta jaringan pemasaran yang bisa mendukung akses pasar dan 

sumber daya. 

Literatur terkini menunjukkan bahwa intervensi praktis (pelatihan, pendampingan) perlu 

dilakukan multi-dimensi (Istiana Wijayanti, 2024; Yong, 2024). Sebagaimana diketahui, bahwa 

digital marketing dan branding adalah strategi yang efektif dan sangat diperlukan untuk 

memperkuat daya saing produk lokal desa. Namun keberhasilan strategi tersebut sangat 

bergantung pada kapasitas manajerial, kualitas produk, strategi produksi, dan tata kelola 

organisasi. Bukti empiris juga menunjukkan bahwa penggunaan nilai lokal dan karakteristik 

desa menjadi elemen pembeda yang penting dalam branding. Untuk Desa Bulak, berdasarkan 

teori dan penelitian terkini, pendekatan yang diperlukan adalah pendekatan holistik yang 

menggabungkan pelatihan, pendampingan digital, penguatan governance, dan pembangunan 

identitas merek lokal agar produk unggulan desa dapat menembus pasar yang lebih luas dengan 

keberlanjutan (Islam et al., 2024; F. Li, 2020). 
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C. METODE PELAKSANAAN 

Program pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan berbasis solusi 

(solution-based approach) untuk mengembangkan kapasitas Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Desa Bulak Indramayu. Pendekatan ini dipilih karena permasalahan yang dihadapi 

bersifat multidimensi yang meliputi aspek manajerial, pemasaran, pengelolaan keuangan, dan 

branding, sehingga memerlukan intervensi yang komprehensif dan melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan (Cahyani et al., 2025). 

Sebagai kerangka kerja, program ini menerapkan metode design thinking untuk 

merancang dan mengemas program pelatihan dan pendampingan kewirausahaan. Design 

thinking dipilih karena menekankan pada pemahaman mendalam terhadap kebutuhan pengguna 

(user-centered), kreativitas dalam merumuskan solusi, prototyping, dan pengujian berulang 

sebelum solusi diterapkan secara penuh. Pendekatan ini terbukti efektif untuk program 

pengembangan kapasitas, terutama di sektor kewirausahaan berbasis komunitas (Pauceanu, 

2023; Rösch et al., 2023; Zeh et al., 2015). Kerangka design thinking yang digunakan mengikuti 

lima tahap klasik (Empathize, Define, Ideate, Prototype, Test) yang kemudian diintegrasikan 

ke dalam lima tahapan pelaksanaan program, yakni sebagai berikut: 

a) Empathize (Pemahaman & Sosialisasi) 

Tahap pertama adalah sosialisasi program kepada pengurus BUMDes, perangkat desa, 

pengelola unit usaha pesantren, dan masyarakat Desa Bulak. Kegiatan sosialisasi dilakukan 

bukan hanya untuk memperkenalkan program, tetapi juga sebagai proses empathize untuk 

memahami konteks lokal, permasalahan nyata yang dihadapi, serta aspirasi masyarakat. Metode 

yang digunakan pada tahapan ini ialah Focus Group Discussion (FGD) dengan pengurus 

BUMDes, pengelola pesantren, masyarakat dan pemangku kepentingan lokal untuk 

mengidentifikasi kendala manajerial, pemasaran, dan keuangan, serta menggali harapan mereka 

terhadap pengembangan industri kreatif desa. Selain itu, tim pengabdian juga melakukan 

observasi partisipatif terhadap kegiatan produksi, pemasaran, dan tata kelola yang sudah 

berjalan. Adapun output tahap ini adalah peta masalah (problem mapping) yang komprehensif 

sebagai dasar untuk tahap berikutnya. Dengan cara ini, program benar-benar berbasis 

kebutuhan pengguna (user needs) bukan asumsi tim pelaksana. 

b) Define (Perumusan Masalah dan Tujuan Pelatihan) 

Setelah data dari tahap empathize terkumpul, tim pengabdian melakukan analisis 

untuk mendefinisikan masalah utamadan menetapkan tujuan spesifik program pelatihan. Pada 

tahapan ini, metode yang digunakan adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) untuk memetakan kondisi internal BUMDes dan peluang eksternal. 

Selanjutnya hasil yang dicapai pada tahap define berupa: a) tujuan pelatihan yang jelas, b) 

modul pelatihan yang dirancang sesuai level pengetahuan peserta., dan c) strategi branding 

produk lokal berdasarkan karakteristik pasar yang dituju. 

c) Ideate (Perancangan Modul & Konten Program Pelatihan) 

Tahap ideate adalah proses kreatif untuk menghasilkan berbagai ide dan alternatif solusi 

yang dapat digunakan dalam program pelatihan dan pendampingan kewirausahaan. Pada 

tahapan ini, metode yang digunakan ialah design sprint untuk merancang modul pelatihan yang 



 

  

 Sarwahita | 94 

Sarwahita : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
DOI : doi.org/10.21009/sarwahita.231.8 

 

interaktif, mudah dipahami, dan aplikatif. Adapun luaran pada tahap ini adalah: a) modul 

manajemen usaha yang memuat perencanaan bisnis, tata kelola organisasi, dan pengelolaan 

keuangan sederhana dan b) modul pemasaran digital yang mencakup fotografi produk, 

pembuatan konten media sosial, dasar-dasar e-commerce, dan pengelolaan website/toko online. 

d) Prototype (Penerapan Teknologi dan Uji Coba Modul) 

Tahap prototype adalah implementasi awal (pilot) solusi yang telah dirancang. Dalam 

konteks program ini, tahap ini diwujudkan melalui penerapan teknologi dan uji coba modul 

pelatihan. Beberapa Langkah yang dilakukan, seperti perancangan website/toko online sebagai 

etalase produk unggulan desa dan sarana promosi digital, serta workshop kewirausahaan untuk 

menguji modul pelatihan penyusunan rencana bisnis, manajemen usaha, pemasaran digital, dan 

branding sebelum diimplementasikan secara penuh. Adapun metode pengajaran yang 

digunakan adalah a) learning by doing, yakni peserta langsung mempraktikkan penggunaan 

aplikasi keuangan dan membuat konten promosi digital berbasis website., serta penyusunan 

rencana bisnis melalui kerangka Business Moddel Canvas dengan mengikuti panduan modul.  

e) Test dan Implement (Pendampingan Teknis dan Evaluasi Berkelanjutan) 

Tahap terakhir adalah test & implement, yaitu penerapan penuh program dengan 

pendampingan teknis secara berkala untuk memastikan implementasi berjalan optimal serta 

melakukan evaluasi efektivitas program. Metode yang digunakan: a) pendampingan untuk 

memberikan konsultasi individual terkait masalah manajerial, pemasaran, atau branding online; 

b) evaluasi berkala melalui survei kepuasan peserta; dan c) refinement (penyempurnaan) modul 

berdasarkan umpan balik peserta agar program terus relevan. 

Metode program ini memadukan pendekatan partisipatif dengan kerangka design 

thinking untuk memastikan solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat 

Desa Bulak. Lima tahapan pelaksanaan—sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 

pendampingan teknis, dan evaluasi yang dirancang agar saling menguatkan dan 

berkesinambungan. Dengan pendekatan ini, program diharapkan tidak hanya meningkatkan 

kapasitas teknis pengurus BUMDes, tetapi juga mengubah pola pikir menjadi lebih inovatif, 

adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan usaha. 

 

. Tabel 1. Integrasi Design Thinking dengan Lima Tahap Pelaksanaan Program 

Tahap Pelaksanaan Program Tahap  

DesignThinking 

Aktivitas Utama 

1. Sosialisasi & pengenalan 

program 

Empathize FGD dan observasi partisipatif 

2. Perumusan modul pelatihan Define Analisis SWOT, prioritas masalah 

3. Perancangan konten pelatihan Ideate Design sprint 

4. Penerapan teknologi & uji coba Prototype Workshop 

5. Pendampingan teknis & 

evaluasi 

Test & Implement Pendampingan lapangan, evaluasi berkala, dan 

refinement 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan menggabungkan 

pendekatan partisipatif dengan kerangka design thinking yang diimplementasikan secara nyata 

di Desa Bulak, Kecamatan Jatibarang, Kabupaten Indramayu. Seluruh rangkaian implementasi 

melibatkan pengurus BUMDes, pengelola unit usaha pesantren, tokoh masyarakat, mahasiswa 



 

  

 Sarwahita | 95 

Sarwahita : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 
DOI : doi.org/10.21009/sarwahita.231.8 

 

MBKM, serta tim pengabdian dari perguruan tinggi. Tahapan implementasi dilakukan sesuai 

urutan metode: i) sosialisasi (empathize); ii) pelatihan (define + ideate); iii) penerapan 

teknologi (prototype), serta iv) pendampingan teknis dan evaluasi (test & implement). 

a) Sosialisasi Program dan Pemetaan Masalah (Empathize) 

Implementasi program dimulai dengan kegiatan sosialisasi pada Agustus 2025 di Pondok 

Pesantren Nahdlotul Mubtadi’in Al Islamy, Desa Bulak. Kegiatan ini dihadiri oleh pengurus 

BUMDes, perangkat desa, pengelola unit usaha pesantren, guru, santri, mahasiswa 

pendamping, dan tokoh masyarakat. Tujuannya bukan hanya memperkenalkan program, tetapi 

juga melakukan pemetaan masalah secara partisipatif (problem mapping).Hasil tahap ini adalah 

peta masalah komprehensif yang menjadi dasar perumusan modul pelatihan. 

b) Perumusan Modul Pelatihan (Define) 

Berdasarkan hasil pemetaan masalah, tim pengabdian melakukan analisis SWOT untuk 

mengidentifikasi kekuatan (misalnya keberadaan pesantren dengan basis santri produktif), 

kelemahan (literasi digital rendah), peluang (tren pasar terhadap produk lokal dan halal), dan 

ancaman (persaingan dengan produk industri). Dengan metode prioritization matrix, masalah 

utama yang harus segera diatasi adalah: a) literasi manajemen usaha, b) pemasaran digital dan 

branding produk, dan c) peningkatan kualitas dan konsistensi produk. Tim kemudian 

mendefinisikan tujuan pelatihan yang jelas: 

1. Meningkatkan kemampuan pengurus BUMDes dalam manajemen usaha  

2. Melatih keterampilan pemasaran digital, fotografi produk, pembuatan konten media 

sosial, dan pengelolaan toko online. 

3. Mengembangkan identitas merek (branding) dan desain kemasan produk yang sesuai 

karakter lokal yang disajikan dalam platform berbasis website. 

Hasil tahap define tidak hanya berupa rancangan modul pelatihan, tetapi juga 

perancangan kebutuhan ekosistem kewirausahaan Desa Bulak. Berdasarkan hasil pemetaan, tim 

mengidentifikasi bahwa penguatan ekosistem memerlukan empat komponen utama, yaitu: 

peningkatan kapasitas pelaku usaha, penguatan tata Kelola BUMDes, pengembangan identitas 

produk lokal, serta perluasan akses pasar berbasis digital. Oleh karena itu, modul pelatihan 

disusun sebagai instrumen untuk memperkuat keempat komponen tersebut sehingga mampu 

mendukung terbentuknya ekosistem kewirausahaan desa yang terintegrasi. Adapun modul yang 

dibuat terdiri dari tiga paket: a) membangun peluang bisnis, b) manajemen usaha dan rencana 

bisnis berkelanjutan, serta c) pemasaran digital dan branding. 

c) Perancangan Konten Pelatihan & Workshop (Ideate) 

Tim pengabdian bersama mahasiswa dan perwakilan pengurus BUMDes, pengurus desa, 

serta kelompok sadar wisata melakukan FGD untuk menentukan bentuk kegiatan pelatihan 

yang paling efektif. Berdasarkan hasil FGD, maka diputuskan bahwa kegiatan workshop 

interaktif dengan metode “learning by doing” merupakan pendekatan yang efektif agar peserta 

langsung mempraktikkan materi. 

Tahap ideate tidak hanya menghasilkan rancangan materi pelatihan, tetapi juga 

menghasilkan desain interaksi antar-aktor dalam ekosistem kewirausahaan Desa Bulak. Melalui 

FGD, peserta Bersama tim pengabdian memetakan peran masing-masing pemangku 
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kepentingan, meliputi BUMDes sebagai coordinator, pesantren sebagai pusat pengembangan 

SDM dan inkubasi usaha, kelompok UMKM sebagai produsen, pemerintah desa sebagai 

regulator dan fasilitator, perguruan tinggi sebagai penyedia pendampingan, serta mitra eksternal 

sebagai penyedia akses pasar dan pembiayaan. Dengan demikian, modul pelatihan dirancang 

untuk memperkuat fungsi masing-masing actor agar mampu berkolaborasi dalam satu 

ekosistem kewirausahaan yang saling terhubung. 

d) Penerapan Teknologi dan Uji Coba Modul (Prototype) 

Tahap berikutnya adalah implementasi awal (pilot) teknologi. Dalam workshop pertama, 

peserta diperkenalkan pada: 

1. Kerangka Business Model Canvas (BMC) sebagai konsep yang dianggap paling efektif 

membantu industry kreatif dalam merancang rencan bisnis berkelnajutan. 

2. Strategi membangun peluang bisnis bidang pendidikan melalui pemanfaatan layanan 

digital yang telah tersedia di Pesantren Nahdlotul Mubtadiin Al Islamy. 

3. Pembuatan akun toko online (misalnya Shopee/Tokopedia) untuk produk unggulan desa. 

Peserta belajar mengunggah foto, menulis deskripsi produk yang menarik, dan mengatur 

harga. 

Pada tahap prototype, desain ekosistem mulai diimplementasikan melalui uji coba 

kolaborasi antar-aktor. BUMDes berperan sebagai koordinator pengembangan usaha, sedangka 

unit pesantren dan pelaku UMKM praktik menyusun model bisnis menggunakan BMC sebagai 

dasar integrasi system usaha. Website dan marketplace tidak hanya digunakan sebagai media 

promosi produk, tetapi juga sebagai etalase Bersama yang menghubungkan berbagai produk 

unggulan desa dalam satu identitas pemasaran. Dengan demikian, teknologi digital tidak 

diposisikan sebagai tujuan, melainkan sebagai enabler yang memperkuat konektivitas antar-

aktor dalam ekosistem kewirausahaan. 

e) Pendampingan Teknis dan Evaluasi (Test and Implement) 

Setelah pelatihan, tim pengabdian melakukan pendampingan teknis secara berkala selama 

beberapa minggu. Pendampingan ini dilakukan dengan metode coaching on the job, di mana 

mentor tidak hanya memberi instruksi, tetapi juga membantu memecahkan masalah langsung 

di lapangan. Tim pengabdian juga membuka klinik bisnis (business clinic) untuk konsultasi 

individual mengenai masalah spesifik (misalnya kesulitan menghitung HPP, kendala teknis e-

commerce, atau desain logo). 

Pendampingan yang dimaksud tidak hanya difokuskan pada penyelesaian permasalahan 

teknis, melainkan memastikan bahwa mekanisme koordinasi antar-aktor berjalan secara 

berkelanjutan. Selama proses pendampingan, BUMDes mulai menjalankan fungsi sebagai 

ecosystem orchestrator yang menghubungkan pelaku usaha, pemerintah desa, pesantren, 

perguruan tinggu, dan mitra bisnis sehingga kolaborasi yang dibangun pada tahap sebelumnya 

dapat terus berkembang. 
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa melalui 

pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari implementasi program ini, terlihat beberapa hasil awal yang positif di antaranya 

adalah peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam menyusun rencana bisnis 

berkelanjutan. Selain itu, impelementasi program menghasilkan fondasi awal ekosistem 

kewirausahaan Desa Bulak yang ditandai dengan: 

1. Tersusunya model bisnis unit usaha desa berbasis BMC; 

2. Meningkatnya kapasitas BUMDes sebagai coordinator pengembangan usaha; 

3. Terbentuknya identitas Bersama produk lokal melalui branding dan pemasaran digital; 

4. Mulai terbangunnya jejaring kolaborasi antara pemerintah desa, pesantren, perguruan 

tinggi, dan pelaku usaha; 

5. Tersedianya platform digital sebagai media promosi dan integrasi produk desa. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis design thinking (empathize–define–

ideate–prototype–test) memungkinkan program dirancang sesuai kebutuhan nyata pengguna, 

sehingga lebih mudah diterima dan diadopsi oleh masyarakat. Diharapkan pelatihan yang 

diberikan tidak hanya meningkatkan kompetensi individu, tetapi juga memperkuat hubungan 

antar-aktor yang menjadi fondasi terbentuknya ekosistem kewirausahaan desa. 

Tim pengabdian bersama pengurus BUMDes, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), dan 

masyarakat pelaku industri kreatif menyusun beberapa strategi untuk memastikan keberlanjutan 

program yang telah dilaksanakan. Strategi tersebut diharapkan dapat mendukung BUMDes 

Desa Bulak berkembang sebagai pusat ekosistem kewirausahaan desa wisata berbasis industri 

kreatif yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi. Upaya yang dirancang meliputi 

pembentukan Tim Digital Marketing internal BUMDes yang bertanggung jawab mengelola 

toko daring dan media sosial secara berkelanjutan, penyusunan Standar Operasional Prosedur 

(SOP) pencatatan keuangan digital agar penggunaan aplikasi tetap berjalan setelah program 

pendampingan berakhir, pengembangan kemitraan dengan sektor swasta dan BUMN untuk 

memperluas jaringan distribusi produk, serta penyelenggaraan pelatihan secara berkelanjutan 

bagi generasi muda desa, seperti santri dan anggota karang taruna, guna memastikan terjadinya 

transfer pengetahuan dan regenerasi kapasitas secara berkesinambungan. 
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Gambar 2. Pengembangan Ekosistem Desa Wisata Berkelanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tahapan Pengembangan Desa Wisata 

 

Gambar 2 menggambarkan desain ekosistem kewirausahaan desa wisata yang 

menempatkan  BUMDes sebagai aktor utama (ecosystem orchestrator) dalam 

mengintegrasikan berbagai pemangku kepentingan untuk mengembangkan industri kreatif dan 

pariwisata berbasis potensi lokal. BUMDes berperan sebagai penggerak yang mengelola, 

menghubungkan, mengembangkan, dan memberdayakan seluruh sumber daya desa sehingga 

tercipta ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan. Ekosistem dimulai dari potensi 

desa yang meliputi sumber daya alam, budaya, sejarah, produk khas lokal, dan kearifan lokal. 

Potensi tersebut menjadi modal dasar yang kemudian diolah menjadi produk dan layanan 

bernilai ekonomi melalui proses kewirausahaan. Agar potensi tersebut dapat berkembang 

secara optimal, diperlukan dukungan dari berbagai aktor yang saling berkolaborasi. 
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Pemerintah desa berperan dalam menyediakan regulasi, kebijakan, fasilitas, infrastruktur, 

serta dukungan kelembagaan yang menciptakan lingkungan kondusif bagi pertumbuhan 

usaha. Institusi pendidikan berkontribusi melalui pelatihan kewirausahaan, peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia, serta transfer pengetahuan dan inovasi. Sementara itu, mitra 

strategis, seperti sektor swasta, investor, lembaga keuangan, komunitas, dan media, 

menyediakan akses pembiayaan, jejaring bisnis, promosi, serta kolaborasi pengembangan 

usaha. 

Di sisi hilir, industri kreatif dan sektor pariwisata mengolah potensi desa menjadi 

berbagai produk dan jasa kreatif yang memiliki nilai tambah, sedangkan pasar dan 

masyarakat berperan sebagai pengguna, wisatawan, konsumen, sekaligus pendukung 

keberlanjutan usaha melalui partisipasi aktif dan peningkatan permintaan pasar. BUMDes 

menjadi pusat koordinasi yang menghubungkan seluruh elemen tersebut sehingga tercipta 

sinergi antaraktor. Peran BUMDes tidak hanya sebagai pengelola unit usaha desa, tetapi juga 

sebagai fasilitator kolaborasi, inkubator usaha, pengembang jejaring pemasaran, serta katalis 

inovasi ekonomi lokal. Pengembangan ekosistem dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu: 

a. Identifikasi Gap, yaitu pemetaan potensi, kebutuhan, dan permasalahan desa. 

b. Penguatan Kapasitas, melalui pelatihan, pendampingan, dan peningkatan kompetensi 

masyarakat. 

c. Pengembangan Usaha, berupa penciptaan dan penguatan produk atau jasa berbasis 

potensi lokal. 

d. Perluasan Pasar dan Jejaring, melalui pemasaran digital, kemitraan, dan akses terhadap 

pasar yang lebih luas. 

e. Desa Wisata Berkelanjutan, yaitu terciptanya sistem usaha yang mandiri, adaptif, dan 

mampu berkembang secara berkelanjutan. 

Implementasi ekosistem ini diharapkan menghasilkan berbagai dampak positif, antara 

lain pertumbuhan ekonomi desa, peningkatan kesempatan kerja, berkembangnya industri 

kreatif yang berkelanjutan, serta meningkatnya kemandirian desa. Dengan demikian, BUMDes 

berfungsi sebagai penggerak utama yang mengintegrasikan potensi lokal, sumber daya 

manusia, kelembagaan, dan jejaring kemitraan menjadi sebuah ekosistem kewirausahaan desa 

wisata yang mampu menciptakan nilai ekonomi sekaligus menjaga keberlanjutan sosial, 

budaya, dan lingkungan. 

E. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMA Negeri 8 Tangerang 

memperoleh respons positif dari 144 peserta berdasarkan hasil evaluasi pascakegiatan. Seluruh 

aspek penilaian memperoleh skor rata-rata di atas 3,60 pada skala 1–4, yaitu aspek edukatif 

(3,75), akuntabel (3,71), objektif (3,67), dan transparan (3,65). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa materi yang diberikan dinilai bermanfaat, relevan dengan kebutuhan peserta, mudah 

dipahami, serta mampu melibatkan peserta secara aktif selama pelaksanaan kegiatan.  

Edukasi yang mencakup keamanan Wi-Fi publik, aplikasi palsu, phishing, serta 

manajemen kata sandi dan autentikasi menunjukkan bahwa pendekatan edukatif-partisipatif 
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mampu meningkatkan keterterimaan materi keamanan informasi pada siswa. Penyampaian 

materi yang dikaitkan dengan aktivitas digital sehari-hari memudahkan peserta memahami 

berbagai bentuk ancaman serta langkah-langkah dasar untuk mengurangi risiko keamanan 

informasi. 

Umpan balik peserta menunjukkan adanya kebutuhan terhadap materi lanjutan mengenai 

keamanan aplikasi dan situs web, malware, ancaman digital terkini seperti deepfake, 

pemanfaatan kecerdasan buatan, serta keamanan sistem dan perilaku pengguna. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan literasi keamanan informasi pada pelajar terus 

berkembang mengikuti dinamika ancaman siber sehingga program edukasi serupa perlu 

dilaksanakan secara berkelanjutan dengan pendekatan yang lebih aplikatif melalui simulasi, 

studi kasus, dan latihan identifikasi ancaman digital. 

Program edukasi tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga membekali 

peserta dengan langkah-langkah mitigasi sederhana, seperti mengenali indikasi phishing, 

memilih aplikasi dari sumber resmi, menggunakan kata sandi yang kuat, serta menerapkan 

autentikasi berlapis dalam penggunaan layanan digitalSecara makro, kemitraan global UNJ-

WMSU ini memberikan kontribusi spesifik dalam memperkuat ketahanan sistem pendidikan 

Islam dan menjembatani hambatan kultural konvensional, sehingga menjadikannya model 

strategis yang layak direplikasi pada wilayah dengan tantangan sosial-budaya serupa. Temuan 

program ini menegaskan bahwa kendala struktural dan kultural — seperti keterbatasan sarana 

prasarana serta dominasi metode konvensional — dapat dijembatani melalui peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia yang terstruktur dan berkelanjutan. 
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